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This study was motivated by the suboptimal biology learning process at SMA N 
5 Purworejo, which was caused by the low learning motivation and cognitive 
outcomes of students. One of the factors causing this is the use of the Teacher 
Centered Learning (TCL) model, which makes students feel bored and 
uninterested. Based on interviews with teachers in October 2023, it was found 
that only 30% of students reached the Criteria for Implementation of Learning 
Objectives (KKTP), while the rest had not met these criteria. This study aims to 
determine the effect of the Problem Based Learning (PBL) model with the 
Explore Nature Around (JAS) approach on motivation and cognitive learning 
outcomes of students on environmental change material. The method used is 
quasi experiment with Non-equivalent Control Group Design, with class X6 as 
control and X7 as experiment. Sampling was done by purposive sampling, and 
data analysis using ANCOVA test. The results showed that the PBL model with 
the JAS approach had a significant effect on motivation (significance value 
0.006) and cognitive learning outcomes (significance value 0.000). Thus, it can 
be concluded that the application of the PBL model with the JAS approach is 
effective in increasing the motivation and cognitive learning outcomes of 
students on environmental change material. 
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Penerbit ABSTRAK 
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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh belum optimalnya proses pembelajaran 
biologi di SMA N 5 Purworejo, yang disebabkan oleh rendahnya motivasi 
belajar dan hasil kognitif peserta didik. Salah satu faktor penyebabnya adalah 
penggunaan model Teacher Centered Learning (TCL), yang membuat peserta 
didik merasa bosan dan tidak tertarik. Berdasarkan wawancara dengan guru 
pada Oktober 2023, diketahui bahwa hanya 30% peserta didik yang mencapai 
Kriteria Keterlaksanaan Tujuan Pembelajaran (KKTP), sedangkan sisanya 
belum memenuhi kriteria tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh model Problem Based Learning (PBL) dengan pendekatan Jelajah 
Alam Sekitar (JAS) terhadap motivasi dan hasil belajar kognitif peserta didik 
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pada materi perubahan lingkungan. Metode yang digunakan adalah quasi 
eksperimen dengan desain Non-equivalent Control Group Design, dengan 
kelas X6 sebagai kontrol dan X7 sebagai eksperimen. Pengambilan sampel 
dilakukan dengan purposive sampling, dan analisis data menggunakan uji 
ANCOVA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model PBL dengan pendekatan 
JAS berpengaruh signifikan terhadap motivasi (nilai signifikansi 0,006) dan 
hasil belajar kognitif (nilai signifikansi 0,000). Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa penerapan model PBL dengan pendekatan JAS efektif 
dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar kognitif peserta didik pada 
materi perubahan lingkungan. 
 

Kata kunci: PBL, Motivasi, Kognitif, JAS, Perubahan Lingkungan. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan pada abad 21 membutuhkan sumber daya manusia dengan kualitas tinggi sehingga 

mampu bersaing dengan dunia internasional, salah satu penentu dalam daya saing tersebut adalah 

kemampuan penerapan pengetahuan baru guna menciptakan suatu inovasi dengan teknologi digital. 

Oleh sebab itu, peserta didik perlu dibekali penguasaan inti dari ilmu pendidikan (Karim, 2021). 

Penguasaan inti dari ilmu pengetahuan yang dimaksud yaitu penguasaan di bidang sains, teknologi, 

teknik, dan matematika (Liliawati, 2018). Pendidikan dapat meningkatkan potensi dasar yang dimiliki 

setiap peserta didik, seperti potensi fisik, intelektual, emosional, mental, sosial dan etika selain itu 

mampu mengembangkan potensi lainnya  yakni pengembangan kecakapan, dan karakteristik 

kepribadian peserta didik ke arah positif baik dalam diri maupun lingkungannya, diharapkan bisa 

membentuk peserta didik yang berkualitas (Karim, 2020). Pendidikan akan berhasil apabila didukung 

proses pembelajaran yang baik. Santika (2020), menyatakan bahwa untuk mewujudkan proses 

pembelajaran yang baik dapat ditentukan oleh beberapa faktor seperti pendidik, peserta didik, sarana-

prasarana, maupun lingkungan. Pada proses pembelajaran peserta didik dituntut untuk aktif dan lebih 

mengembangkan kemampuan berpikir. Mulyasa (2015) menyatakan pentingnya upaya pengembangan 

aktivitas, kreativitas, dan motivasi siswa di dalam proses pembelajaran. Motivasi belajar menjadi salah 

satu peran penting bagi peserta didik karena dapat mengarahkan kegiatan belajar dan menyadarkan 

mereka akan posisi awal belajar, proses belajar, dan hasil akhirnya. Motivasi sangat penting bagi 

peserta didik dalam proses belajar (Masni, 2017). Jika peserta didik tidak memiliki motivasi belajar, 

mereka tidak akan melakukan aktivitas belajar. 

Oleh karena itu motivasi belajar memiliki peran penting dalam proses belajar mengajar, baik bagi 

guru maupun bagi siswa. Sebagaimana yang telah disampaikan oleh Uno (2014) bahwa motivasi 

belajar menjadi suatu dorongan internal dan eksternal dalam diri individu yang disebabkan adanya 

minat dan keinginan, kebutuhan, dorongan, harapan, cita-cita serta tujuan. Hal ini menjadikan motivasi 

belajar memiliki peran penting dalam meningkatkan keterampilan belajar siswa dan ketercapaian tujuan 

pendidikan. Motivasi belajar menjadi salah satu faktor yang dapat menumbuhkan kognitif siswa dari 

perspektif siswa. Hal ini dikuatkan oleh pendapat dari Sulfemi (2019) menyatakan bahwa motivasi 

belajar yang baik dapat memengaruhi ketercapaian hasil belajar peserta didik. 
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Hasil belajar peserta didik ini berkaitan dengan aspek-aspek intelektual atau berpikir/nalar. 

Kemampuan kognitif menjadi dasar siswa untuk mengembangkan kemampuan atau potensi lain yang 

menjadi tujuan pendidikan.Menurut Nurlindayani, dkk (2021) pengertian dari hasil belajar kognitif adalah 

salah satu hasil belajar yang perlu dicapai oleh siswa. Hasil belajar kognitif  berkaitan dengan aspek 

kognitif yaitu aspek kemampuan atau intelektual siswa. Terdapat beberapa tingkatan hasil belajar 

kognitif yang dikembangkan oleh Anderson & Krathwohl (2001) yaitu mengingat (C1), memahami (C2), 

menerapkan (C3), menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan mencipta (C6). Pada dunia pendidikan 

hasil belajar kognitif siswa memegang peran yang sangat penting. Hal ini dikarenakan hasil belajar 

kognitif merupakan persyaratan kurikulum yang menginformasikan penilaian siswa. Salah satunya yaitu 

dalam pembelajaran biologi, karena harus diimbangi dengan kemampuan kognitif lain. Menurut Arinah 

(2022), siswa akan lebih mudah menemukan dan memahami konsep-konsep pada pembelajaran 

biologi apabila memiliki motivasi belajar yang baik. Pengembangan motivasi belajar pada siswa perlu 

dilakukan karena dapat membantu peserta didik menjadi self regulated learnes (pembelajar yang 

mandiri).  

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan di SMA Negeri 5 Purworejo, telah menemukan 

beberapa permasalahan. Permasalahan pertama yaitu diketahui bahwa motivasi belajar peserta didik 

kelas X tergolong belum optimal yang dilihat berdasarkan indikator motivasi belajar menurut Uno 

(2014). Berdasarkan observasi, diketahui bahwa saat kegiatan belajar mengajar, peserta didik 

cenderung tidak ada hasrat dan keinginan untuk berhasil, serta pemahaman yang kurang pada materi 

yang baru dipelajari. Ketika guru mengajukan pertanyaan tentang materi, peserta didik mengalami 

kesulitan dalam menjawabnya. Permasalahan kedua yaitu hasil belajar kognitif peserta didik diketahui 

masih tergolong rendah. Hal ini didapatkan berdasarkan hasil wawancara dengan guru biologi yang 

menyatakan bahwa masih banyak siswa yang mendapatkan nilai mata pelajaran biologi di bawah 

kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP) yang berlaku di sekolah tersebut (KKTP ≥ 70). Selain 

itu dibuktikan dari hasil ulangan mata pelajaran biologi materi perubahan lingkungan kelas X 

menunjukkan bahwa dari jumlah total peserta didik 34, hanya ada 30% atau 10 peserta didik yang 

mencapai KKTP dan peserta didik yang kurang dari KKTP sebanyak 70% atau 24 peserta didik. 

Permasalahan di atas disebabkan karena proses pembelajaran yang diterapkan cenderung 

berpusat pada guru (teacher centered) dan proses pembelajaran yang kurang bervariasi. Sedangkan 

proses pembelajaran yang berpusat pada siswa (student centered) belum sering digunakan oleh guru. 

Padahal dengan proses pembelajaran yang terpusat pada peserta didik (student center learning) dapat 

mengembangkan keterampilan yang dimiliki seperti kemampuan pemecahan masalah, menjawab 

pertanyaan, merumuskan pertanyaan mereka sendiri, berdiskusi, dan mempresentasikan solusi dari 

suatu permasalahan (Ichiana dkk, 2023). Hal ini dapat terlaksana salah satunya dengan menerapkan 

model pembelajaran PBL (Problem Based Learning). Gulo (2022) model PBL bisa mengatasi masalah 

motivasi dan hasil belajar siswa. Menurut Arnidha & Noerhasmalina (2018), model PBL adalah metode 

pembelajaran yang dilakukan dengan penyajian masalah, pertanyaan, penyelidikan, dan dialog. Hal ini 

menunjukkan bahwa PBL adalah model yang memungkinkan peserta didik belajar secara aktif dan 

mandiri dengan mengkonstruksi pengetahuan berdasarkan pengalaman faktual. Sintaks model PBL 

dimulai dengan guru memperkenalkan konteks masalah kepada peserta didik dan diakhiri dengan 

penyajian hasil kerja (Marlina dkk, 2020). Untuk meningkatkan motivasi belajar siswa, diperlukan 
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metode pembelajaran yang sejalan dengan PBL, salah satunya adalah pembelajaran konstruktivisme. 

Menurut Fuada & Linuwih (2014), pembelajaran konstruktivisme adalah pembelajaran yang 

mengutamakan pengetahuan awal peserta didik sebagai pemikiran awal untuk memecahkan masalah 

yang diberikan guru, dan keaktifan siswa dalam melakukan praktikum untuk menemukan konsep. Hal 

ini sesuai dengan pendapat Alfian & Linuwih (2015) yang menyimpulkan bahwa PBL adalah 

pendekatan pedagogis total pendidikan yang berfokus untuk membantu peserta didik mengembangkan 

dirinya sendiri untuk belajar keterampilan. 

Selain itu, perlu adanya pendukung lain guna memaksimalkan pembelajaran yaitu dengan 

penggunaan pendekatan pembelajaran yang membantu meningkatkan keaktifan peserta didik dalam 

proses pembelajaran. Salah satunya yaitu menggunakan pendekatan JAS (Jelajah Alam Sekitar), 

dengan ini peserta didik  diharapkan mampu mempelajari diri sendiri. Proses pembelajarannya 

menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi menjelajahi 

dan memahami alam sekitar secara ilmiah, memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang 

lingkungan sekitar, khususnya pada materi perubahan lingkungan (Sri dkk, 2008). Pendekatan 

pembelajaran Jelajah Alam Sekitar (JAS) merupakan pendekatan pembelajaran yang didalamnya 

memanfaatkan objek, khususnya lingkungan sekitar secara langsung melalui kegiatan pengamatan, 

diskusi dan laporan hasil (Winarni, 2013). Penggunaan pendekatan JAS tampak secara eksplisit bahwa 

tanggung jawab belajar berada pada peserta didik dan guru mempunyai tanggung jawab menciptakan 

situasi yang mendorong prakarsa, motivasi dan tanggung jawab siswa untuk belajar sepanjang hayat 

(Sri dkk, 2008). 

Proses pembelajaran pendekatan JAS berpusat pada keaktifan peserta didik, dengan memadukan 

berbagai pendekatan seperti konstruktivis, eksplorasi, dan investigasi, serta keterampilan proses 

cooperative learning (Fauzi, 2016). Pendekatan ini menekankan pada kegiatan pembelajaran yang 

dikaitkan dengan dunia nyata, sehingga selain dapat membuka wawasan berpikir yang beragam, 

pendekatan ini memungkinkan peserta didik mempelajari berbagai konsep dan cara mengaitkannya 

dengan kehidupan sehingga hasil belajarnya lebih berdaya guna (Sri dkk, 2008). Selain itu, pendekatan 

JAS memiliki ciri yaitu kegiatan pembelajarannya dirancang menyenangkan (joyful learning), dengan 

nuansa bioedutainment sehingga menimbulkan minat untuk belajar lebih lanjut dan meningkatkan 

motivasi belajar siswa dan hasil belajar peserta didik (Siyanto, 2007). 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan pada 16 April – 29 April 2024 di SMA Negeri 5 Purworejo. Jenis penelitian 

ini adalah penelitian eksperimen dengan pendekatan menggunakan metode kuantitatif dan desain 

Quasi Experiment menggunakan teknik Pretest Post-test Non Equivalent Control Group Design. 

Populasi yang di gunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Negeri Negeri 5 Purworejo 

dengan jumlah 68 orang. Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah dua kelas sampel dimana 

terdapat satu kelas eksperimen yang diberikan pembelajaran menggunakan PBL dengan pndekatan 

JAS dan satu kelas kontrol yang diberikan pembelajaran menggunakan metode konvensional dengan 

menggunakan teknik purposive sampling. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah kelas X-7 

sebagai kelas eksperimen berjumlah 34 orang dan kelas X-6 sebagai kelas kontrol berjumlah 34 orang. 
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Tabel 1. Desain Penelitian Nonequivalent Control Group Design 

Kelas Pretest Treatment Posttest 

Eksperimen O1 X O2 

Kontrol O3 - O4 

(Sumber: Sugiyono, 2016) 

Keterangan: 
O1: Hasil nilai tes yang dilakukan sebelum diberi perlakuan pembelajaran dengan model PBL berbasis JAS pada kelas 

eksperimen. 
X  : Pembelajaran menggunakan model PBL berbasis JAS. 
O2: Hasil nilai tes setelah dilakukan pembelajaran dengan model PBL berbasis JAS. 
O3: Hasil nilai tes yang dilakukan sebelum pembelajaran dengan pendekatan yang sering digunakan oleh guru. 
 -  : Pembelajaran dengan pendekatan yang sering digunakan oleh guru. 
O4: Hasil tes setelah pembelajaran dengan pendekatan yang sering digunakan oleh guru. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah observasi pelaksanaan 

pembelajaran, angket untuk mengukur motivasi belajar peserta didik berdasarkan indikator Uno (2014), 

dan tes untuk mengukur hasil belajar kognitif peserta didik dengan indikator Taksonomi Bloom oleh 

Anderson & Karthwohl (2001). Pada penelitian ini lembar observasi pra penelitian digunakan peneliti 

untuk mengumpulkan data permasalahan yang diperoleh di sekolah untuk diteliti, sedangkan lembar 

observasi sintaks pembelajaran digunakan untuk mengetahui ketercapaian tujuan pembelajaran selama 

model pembelajaran konvensional pada kelas kontrol dan juga menggunakan model pembelajaran PBL 

dengan pendekatan JAS pada kelas eksperimen. Kemudian teknik analisis data yang digunakan pada 

penelitian ini untuk menentukan hipotesis menggunakan uji ancova. Uji ancova adalah uji statistic 

parametrik yang digunakan untuk mengetahui pengaruh perbedaan model pembelajaran PBL dengan 

pendekatan JAS terhadap  motivasi dan hasil belajar kognitif peserta didik. 

Tabel 2. Indikator Motivasi Belajar menurut Uno (2014) 

No Indikator 

1. adanya hasrat dan keinginan berhasil 

2. adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 

3. adanya harapan dan cita-cita masa depan 
4. adanya penghargaan dalam belajar 
5. adanya kegiatan yang menarik dalam belajar 
6. adanya situasi belajar yang kondusif 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Peserta didik diberikan pembelajaran menggunakan metode PBL dengan pendekatan Jelajah 

Alam Sekitar (JAS) yaitu dengan memecahkan kasus yang ada di lingkungan sekitar sekolahan. 

Sebelum metode ini dilakukan, peserta didik diberikan tes awal (pretest) dan pengisian angket motivasi 

terlebih dahulu, kemudian setelah pembelajaran dengan metode PBL berpendekatan JAS, diberikan tes 

yang sama (Post-test). Data hasil pretest dan post-test dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 3. Data Nilai Motivasi Belajar Peserta Didik  

 Mean Median Modus Min  Max Std. Dev 

Awal Eksperimen  68.91 69 71 48 82 7.817 

Akhir Eksperimen 77.26 77 75 63 93 8.144 

Awal Kontrol 69.71 71 73 52 85 7.756 

Akhir Kontrol 72.24 71 70 57 89 8.064 
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Gambar 1. Grafik Nilai Awal Motivasi Belajar 

Berdasarkan Tabel 1 nilai motivasi belajar siswa pada kelas eksperimen dan kontrol terdapat 

perbedaan nilai minimum dan maksimum. Nilai minimum paling rendah terdapat pada awal kelas 

eksperimen sebesar 48 dan nilai maksimum paling tinggi pada akhir kelas eksperimen sebesar 93. Nilai 

motivasi belajar awal kelas eksperimen memiliki rata rata sebesar 68.91 dan kelas kontrol dengan rata 

rata sebesar 69.71. Hal ini berarti nilai motivasi awal kelas eksperimen lebih rendah dibandingkan kelas 

kontrol dengan selisih sebesar 0.8.  

 
Gambar 2. Grafik Nilai Akhir Motivasi Belajar 

Pada nilai motivasi belajar akhir kelas eksperimen memiliki rata rata nilai sebesar 77.26, 

sedangkan kelas kontrol sebesar 72.24. Hal ini menunjukkan bahwa nilai akhir motivasi belajar kelas 

eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol, dengan selisih nilai sebesar 5.02.  

Tabel 4. Data Nilai Pretest dan Post-test Materi Perubahan Lingkungan  

 Mean Median Modus Min Max Max Std. dev 

Pretest Eksperimen 51.62 53 50 20 75 75 14.073 

Pretest Kontrol 48.24 48 45 20 75 75 13.865 

Post-test Eksperimen 87.50 88 80 70 100 100 8.095 

Post-test Kontrol 64,56 65 60 45 85 85 10.326 

 
Gambar 3. Grafik Nilai Awal Motivasi Belajar 
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 Berdasarkan Tabel 2 deskripsi data pretest nilai minimum kelas eksperimen dan kelas kontrol 

sama yaitu sebesar 20.00. Pada nilai maksimum pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol 

memperoleh nilai sebesar 75. Hal ini berarti nilai kelas eksperimen dan kontrol memiliki nilai awal yang 

sama. Pada rata-rata nilai pretest kelas eksperimen sebesar 51.62 dan kelas kontrol sebesar 48.24. Hal 

ini menunjukkan bahwa kelas eksperimen memiliki rata-rata nilai lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol 

dengan selisih sebesar 3.38. 

 
Gambar 4. Grafik Nilai Akhir Motivasi Belajar 

Berdasarkan Tabel 2 uraian data posttest diperoleh bahwa nilai minimum posttest kelas 

eksperimen 70 dan posttest  kelas kontrol sebesar 45. Pada nilai maksimum posttest kelas eksperimen 

100 dan nilai posttest  kelas kontrol 85. Hal ini menunjukkan nilai minimum dan nilai maksimum posttest 

kelas eksperimen lebih tinggi dibadingkan nilai pada kelas kontrol. Pada rata rata posttest kelas 

eksperimen memiliki nilai sebesar 87.50 dan rata rata kelas kontrol sebesar 64.56. Hal ini menunjukkan 

bahwa nilai rata rata kelas eksperimen lebih besar daripada kelas kontrol, nilai kedua kelas tersebut 

memiliki selisih nilai sebesar 22.94. 

Berdasarkan hasil Tabel 3 dapat diketahui hasil signifikansi dari uji ancova tersebut 0.001, yang 

berarti lebih kecil dari α(0.05). Oleh karena itu, H0 ditolak dan H1 diterima. Berdasarkan hasil analisis 

deskriptif diperoleh nilai adjusted mean motivasi belajar peserta didik pada kelompok eksperimen 

sebesar 77.401 dan pada kelompok kontrol 72.099. Hal ini menunjukkan bahwa nilai motivasi belajar 

perserta didik yang mendapatkan model Problem Based Learning dengan pendekatan Jelajah Alam 

Sekitar (JAS) lebih tinggi dibandingkan peserta didik yang tidak diberikan perlakuan tersebut. Dapat 

disimpulkan bahwa pemberian perilaku berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan nilai 

motivasi belajar peserta didik. 
Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis Motivasi Belajar 

Kelas Sig. 

Ekspeimen-Kontrol 0.001 

Pada Tabel 4 diketahui hasil signifikansi dari uji ancova tersebut 0.000<α(0.05). Oleh karena itu 

H0 ditolak dan H1 diterima. Berdasarkan hasil analisis deskriptif diperoleh nilai adjusted mean motivasi 

belajar peserta didik pada kelompok eksperimen sebesar 86.655 dan pada kelompok kontrol 65.404. 

Hal ini menunjukkan bahwa nilai hasil belajar kognitif perserta didik yang mendapatkan model Problem 

Based Learning dengan pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS) lebih tinggi dibandingkan peserta didik 

yang tidak diberikan perlakuan tersebut. Dapat disimpulkan bahwa pemberian perilaku berpengaruh 

secara signifikan terhadap peningkatan nilai hasil belajar kognitif peserta didik. 
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Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis Hasil Belajar Kognitif 

Kelas Sig. 

Ekspeimen-Kontrol 0.000 

Penerapan model PBL berpendekatan JAS, peserta didik pada kelas eksperimen dilibatkan 

secara aktif dalam menyelesaikan masalah lingkungan, yang mendorong keinginan belajar serta 

pencapaian tujuan pembelajaran. Sumber belajar di lingkungan sekitar berperan penting dalam 

memberikan pengalaman langsung, melalui kegiatan penjelajahan lingkungan sekolah dan pemecahan 

masalah lingkungan. Hal ini membantu peserta didik membangun dan membentuk pemahaman, serta 

mengidentifikasi akar masalah yang dihadapi. Sebagaimana penelitian oleh Raafi dkk. (2024) 

menunjukkan, penerapan model PBL berbasi JAS lebih efektif karena peserta didik tidak hanya belajar 

dari guru atau buku, tetapi juga dari pengalaman langsung dalam kegiatan ilmiah. 

Model PBL dengan pendekatan JAS pada penelitian ini menunjukkan adanya perbedaan dari 

nilai awal dan akhir peserta didik. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Salu & Pd 

(2018) menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan. Hal ini tentunya tidak terlepas dari pebedaan 

tahapan antara model PBL berpendekatan JAS dengan metode ceramah. Selain itu, peneliti lain juga 

menyatakan bahwa model PBL berbantuan metode JAS sangat efektif meningkatkan motivasi belajar 

peserta didik, dan hasil penelitiannya menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara motivasi 

belajar peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. (Winasih & Arjaya,2022). Pada 

pelaksanaan penelitian, peneliti menerapkan indikator motivasi belajar yang dinyatakan oleh Uno 

(2014) yaitu sebagai berikut. 

1. Adanya hasrat dan keinginan berhasil. 

Pada penelitian yang telah dilakukan, guru memberikan apresepsi berupa petanyaan singkat 

mengenai materi dan menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dilaksanakan. Hal ini 

bertujuan agar peserta didik mendapat motivasi dan keinginan untuk belajar serta terlibat aktif 

dalam kegiatan pembelajaran. Pemberian rangsangan pada pelaksanaan model PBL dengan 

pendekatan JAS ini sangatlah mempengaruhi keaktifan belajar peserta didik. Pembelajaran ini 

melibatkan peran aktif peserta didik dalam mencari sebuah permasalahan dan merangsang 

keinginan untuk menyelesaikan permasalahan lingkungan, yang mendorong keinginan untuk 

belajar serta tercapainya tujuan pembelajaran. Adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil 

merupakan kekuatan atau pendorong yang terdapat dalam diri setiap individu. Sebagaimana 

disampaikan oleh Kasmayanti dkk. (2023), semakin tinggi keinginan untuk mencapai tujuan, 

semakin besar pula motivasi belajar peserta didik. Hal ini dikuatkan oleh pendapat yang 

disampiakan Uruk (2021) bahwa dengan adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil dalam diri 

membuat peserta didik berusaha dengan giat untuk belajar. Pada penelitian ini sesuai dengan 

indikator motivasi belajar pada pernyataan poin 3, yang menyatakan “saya berlatih mengerjakan 

soal yang berkaitan dengan materi pembelajaran”. Hasil motivasi belajar awal peserta didik 

didominasi dengan tidak setuju, sedangkan hasil akhir didominasi oleh sangat setuju. Oleh karena 

itu diperlukan pendorong guna menggerakkan semangat peserta didik untuk belajar, sehingga 

memiliki prestasi belajar. Peserta didik yang memiliki keinginan untuk berhasil akan berusaha 

semaksimal mungkin untuk mencapai hasil yang terbaik (Sulistyawati dkk ,2022). 

2. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar. 
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Peserta didik memiliki motivasi belajar ketika adanya suatu dorongan dalam diri untuk melakukan 

sesuatu. Pelaksanaan model PBL dengan pendekatan JAS didalamnya terdapat kegiatan dimana 

peserta didik dapat berdisksi dengan kelompoknya masing-masing. Motivasi belajar dapat 

dipengaruhi oleh teman sebaya. Hartub, dkk menuliskan bahwa teman sebaya memiliki fungsi 

yang hampir sama dengan orang tua. Indikator motivasi ini bersifat eksternal, yang besumber dari 

luar diri peserta didik, baik dari orang tua, guru ataupun teman yang dapat mendorong seseorang 

untuk berbuat sesuatu (Jahja, 2011). Teman dapat memberikan ketenangan tersendiri ketika 

mengalami kekhawatiran di sekolah, tidak jarang seorang anak yang tadinya penakut berubah 

menjadi pemberani berkat teman sebaya (Desmita, 2011). Oleh karena itu dorongan dalam 

kebutuhan belajar ini didapatkan melalui interaksi dengan teman sebaya, dengan betukar 

pendapat dalam mencari solusi permasalahan yang ditemukan.  

Pelaksanaan pembelajaran dengan model PBL yang didukung oleh pendekatan JAS ini dapat 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik, dari peserta didik yang sering mengantuk menjadi 

lebih semangat dan aktif dalam melakukan kegiatan pembelajaran. Hal ini dikarenakan model 

pembelajaran yang digunakan lebih berpusat kepada peserta didik sehingga peserta didik tidak 

akan mudah bosan. Peserta didik lebih mengembangkan pemahaman dan kreativitasnya pada 

saat mengikuti pembelajaran dengan model PBL berpendekatan JAS. Hal tersebut dibuktikan 

dengan hasil skala indikator motivasi belajar pada pernyataan poin 16 yang menyatakan “saya aktif 

menjawab atau menanggapi pertanyaan dari guru ataupun teman”. Hasil awal pada pernyataan ini 

didominasi dengan tidak setuju, sedangkan hasil akhir didominasi dengan sangat setuju. Indikator 

ini menunjukkan bahwa peserta didik memiliki motivasi yang tinggi. 

3. Adanya harapan dan cita-cita masa depan. 

Motivasi muncul ketika peserta didik memiliki harapan untuk meraih cita-cita, dengan adanya cita-

cita akan membuat peserta didik menjadi termovitasi untuk belajar agar dapat meraih cita-cita yang 

diinginkan. Dimyati & Mudjiono menyatakan bahwa cita-cita akan memperkuat motivasi belajar 

baik intrinsik atau ekstrinsik, sebab dengan berusaha meraih cita-cita akan mewujudkan aktualisasi 

diri. Peserta didik yang memiliki cita-cita dan harapan untuk meraihnya akan berusaha untuk 

mendapatkan nilai yang tinggi bahkan ingin mendapat prestasi belajar, dengan ini peserta didik 

akan belajar dengan tekun dan menyelesaikan setiap tugas yang diberikan oleh guru (Sidik & 

Sobandi, 2018). Peserta didik yang belajar dengan berdasarkan minat, maka akan lebih terarah 

dan mudah dalam mencapai prestasi belajar (Vandini, 2016). Penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan model PBL berpendekatan JAS dapat meningkatkan semangat peserta didik untuk 

belajar lebih giat guna meraih cita-cita masing-masing. Hal ini dibuktikan dengan dengan hasil 

skala motivasi belajar pada pernyataan poin 8 “saya selalu berusaha keras untuk menda patkan 

prestasi yang tinggi”. Hasil awal motivasi belajar peserta didik pada poin ini didominasi oleh kurang 

setuju, sedangkan hasil akhir didominasi sangat setuju. 

4. Adanya penghargaan dalam belajar. 

Penghargaan dari guru dianggap menjadi salah satu faktor penting dalam meningkatkan motivasi 

dan prestasi belajar peserta didik. Peserta didik yang mendapatkan penghargaan akan merasa 

dihargai dan lebih termotivasi untuk belajar lebih giat. Penghargaan yang diberikan secara 

konsisten dapat membangkitkan semangat dan minat peserta didik untuk belajar. Menurut Habbah, 
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dkk (2023) penghargaan yang dapat diberikan oleh guru kepada peserta didik antara lain seperti 

pujian, hadiah, sertifikat, dan pengakuan di depan teman-teman kelasnya. Pada penelitian yang 

dilakukan, guru memberikan penghargaan berupa pujian dan pengakuan di depan teman satu 

kelas pada saat peserta didik dapat menyampaikan pendapatnya, menjawab pertanyaan baik dari 

guru ataupun teman, dan memberanikan diri untuk mempresentasikan hasil diskusi dengan 

kelompompoknya. Melalui pelaksanaan model PBL dengan pendekatan JAS menjadikan peserta 

didik lebih aktif dan bersemangat untuk berkompetisi, agar mendapatkan nilai yang tinggi. Adanya 

pernyataan verbal seperti pujian atau penghargaan lainnya terhadap perilaku dan hasil belajar 

peserta didik yang baik merupakan cara yang efektif dalam meningkatkan motivasi belajar peserta 

didik (Uno, 2011). Hal tersebut dibuktikan dengan hasil skala motivasi belajar peserta didik pada 

pernyataan poin 13 “saya bersemangat ketika pendapat atau ide saya dihargai selama proses 

pembelajaran”. Hasil awal motivasi belajar peseta didik pada poin ini didominasi oleh jawaban 

kurang setuju, sedangkan hasil akhir didominasi sangat setuju. 

5. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar. 

Metode pembelajaran yang menarik mampu meningkatkan motivasi dan semangat peserta didik. 

Penerapan pembelajaran yang menarik membuat peserta didik merasa senang dan nyaman, 

sehingga peserta didik tidak akan mudah merasa bosan. Sasana yang menarik dan 

menyenangkan tersebut dapat menjadikan pembelajaran menjadi lebih bermakna dan mudah 

untuk dipahami sehingga akan selalu diingat. Adanya kegiatan yang menarik ini dapat 

meningkatkan motivasi dan meningkatkan gairah peserta didik untuk belajar, sehingga peserta 

didik akan lebih aktif di kelas (Cahyono dkk, 2022). Pada penelitian ini penerapan model PBL 

dengan pendekatan JAS digunakan untuk menarik motivasi belajar peserta didik, dengan adanya 

motivasi belajar akan meningkatkan semangat peserta didik untuk mengikuti pemhelajaran. Hal ini 

sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Winasih & Arjaya (2022), model pembelajaran 

PBL berbantuan metode pembelajaran JAS dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik 

dengan memperkaya pembelajaran melalui pengalaman langsung, memperluas wawasan peserta 

didik tentang lingkungan, dan membuat proses belajar menjadi lebih menarik. 

Penelitian yang sama juga dilakukan oleh Raafi, dkk  (2024) menunjukkan, penerapan model 

PBL berbasis JAS lebih efektif meningkatkan motivasi belajar karena peserta didik tidak hanya 

belajar dari guru atau buku, tetapi juga dari pengalaman langsung dalam kegiatan ilmiah. Sumber 

belajar di lingkungan sekitar berperan penting dalam memberikan pengalaman langsung, melalui 

kegiatan penjelajahan lingkungan sekolah dan pemecahan masalah lingkungan. Nihaya (2020) 

menyebutkan bahwa keterlibatan langsung peserta didik dalam lingkungan sekitar meningkatkan 

relevansi dan daya tarik pembelajaran, sehingga mampu meningkatkan motivasi instrinsik peserta 

didik. Selain dengan pembelajaran dengan pengalaman langsung, kegiatan menarik lain juga 

dilakukan seperti diskusi antar kelompok dan simulasi. Melalui kegiatan ini peserta didik dapat 

mengembangkan pemahaman dan juga kreatifitas pada saat menggunakan model PBL dengan 

pendekatan JAS. Hal ini dibuktikan dengan hasil skala motivasi belajar peserta didik pada 

pernyataan poin 22 “saya merasa bosan mengikuti pembelajaran saat guru hanya menjelaskan 

materi”. Hasil awal motivasi belajar pada poin ini didominasi oleh jawaban kurang setuju, 
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sedangkan hasil akhir didominasi jawaban sangat setuju. Adanya kegiatan menarik dalam belajar 

akan meningkatkan motivasi belajar peserta didik. 

6. Adanya situasi belajar yang kondusif. 

Lingkungan belajar dengan situasi yang kondusif memungkinkan peserta didik belajar dengan 

baik. Lingkungan belajar kondusif diartikan segala sesuatu yang berhubungan dengan tempat 

proses pembelajaran yang dilaksanakan sesuai dan mendukung keberlangsungan proses 

pembelajaran. Situasi belajar ini dicontohkan oleh Sidik & Sobandi (2018) seperti keadaan kelas 

yang bersih, tertata rapi, tidak bising, sasana kelas yang nyaman, dan sebagainya yang dapat 

menjaga peserta didik tetap fokus dan membangkitkan motivasi dalam belajar. Guru memiliki 

peran penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, contoh yang dapat dilakukan 

yaitu dengan membawa suasana belajar yang positif, memberikan motivasi dan dorongan dari luar 

kepada peserta didik, serta menunjukkan kepedulian dan perhatian kepada peserta didik (Habbah 

dkk, 2023). Selain itu, strategi dan model pembelajaran yang digunakan sangat berpengaruh 

terhadap kondusif tidaknya suasana belajar.  

Penerapan model PBL dengan pendekatan JAS pada materi perubahan lingkungan terbukti 

efektif dalam meningkatkan motivasi peserta didik. Melalui model ini perserta didik menjadi lebih 

termotivasi dan tujuan pembelajaran tercapai secara efektif. Penerapan model PBL dengan pendekatan 

JAS menjadi pengalaman baru bagi peserta didik kelas X7 di SMA N 5 Purworejo, terutama dalam mata 

pelajaran biologi mengenai perubahan lingkungan. Selain itu hasil analisis deskriptif dan statistik data 

tes hasil belajar kognitif peserta didik juga menunjukkan adanya perbedaan. Penggunaan model PBL 

dengan pendekatan JAS dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Sulastri, dkk (2024) bahwa pendekatan Jelajah Alam Sekitar dapat meningkatkan 

hasil belajar kognitif peserta didik. Hasil penelitian tidak terlepas dari adanya perbedaan tahapan 

metode ceramah (konvensional) dengan model PBL berpendekatan JAS. Selaras dengan penelitian 

yang dilakuan Setiadi & Rahayu (2024) bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil belajar 

peserta didik antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Penelitian ini dilaksanakan dengan 

menerapkan model PBL dengan pendekatan JAS terhadap indikator hasil belajar kognitif peserta didik 

berdasarkan Taksonomi Bloom yang telah direvisi oleh Anderson & Karthwohl (2001), sebagai berikut. 

1. Orientasi peserta didik pada masalah 

Peserta didik yang telah ditentukan kelompoknya diminta untuk mengamati dan memahami 

masalah yang diperoleh dari bahan bacaan pada LKPD. Tahap orientasi ini merupakan tahap 

mempersiapkan peserta didik untuk belajar dengan memberikan motivasi untuk menumbuhkan 

minat dan rasa ingin tahu peserta didik dan memberikan apersepsi yang berhubungan dengan 

topik pembelajaran (Putri & Gazali, 2021). Adanya minat dan motivasi yang timbul akan 

mendorong peserta didik untuk belajar lebih lanjut dan mendapat hasil belajar yang tinggi (Alimah 

& Marianti, 2016). 

2. Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar 

Peserta didik diberikan materi dan motivasi untuk membangun rasa ingin tahu dan membuat 

koneksi tentang pengetahuan sebelumnya degan pengetahuan yang akan dipelajari (Hanson, 

2005). Timbulnya rasa ingin tahu tersebut diberikan tempat dimana peseta didik dapat mencari 

tahu sebanyak-banyaknya, sehingga timbul kerja keras dan rajin dalam jiwa peserta didik. 
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Meningkatnya motivasi belajar akan timbul keinginan untuk menggunakan keterampilan lain yang 

dapat membantu meningkatkan hasil belajar peserta didik. Amirul & Dasna (2020) menyatakan 

bahwa tahap ini dapat meningkatkan keterampilan proses sains dan hasil belajar peserta didik.  

3. Membimbing penyelidikan individu maupun kelompok. 

Peserta didik melakukan investigasi secara berkelompok di alam sekitar untuk mencari informasi 

secara langsung dan dikaitkan dengan sumber relevan sesuai dengan permasalahan yang 

diberikan. Investigasi yang relevan terkait dengan hipotesis yang disajikan akan memberikan 

kemampuan kepada peserta didik untuk menemukan sendiri jawabannya dan berpikir secara logis 

atau rasional dalam membandingkan, mengklasifikasikan, menunjukkan interaksi sebab-akibat, 

berpikir secara deduktif, dan induktif, kemampuan memberikan analogi, serta mengkritisi informasi 

yang diperoleh, yang mana akan berdampak pada peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta 

didik (Anggareni dkk, 2013). Pembelajaran pada penelitian tesebut dimaksud untuk menuntaskan 

hasil belajar peserta didik yaitu penguasaan pengetahan yang distrukturisaksikan dengan baik dan 

pengetahuan keterampilan. Penelitian yang dilakukan peneliti melibatkan  pengamatan dan 

eksperimen sederhana untuk menganalisis dampak pencemaran air. Melalui investigasi secara 

langsung ini peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang aktif, dengan ini peserta didik 

dapat mengembangkan keterampilan observasi, pengumpulan data, dan analisis data. 

Pembelajaran yang dilakukan di luar kelas menjadi salah satu alternatif dalam meningkatkan 

pengetahuan dan mengembangkan pola pikir dalam mencapai hasil belajar yang maksimal 

(Permatasary dkk, 2018). Penelitian tersebut juga membuktikan dengan menggunakan model PBL 

berpendekatan JAS dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

4. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya. 

Peserta didik menyajikan hasil temuan dan solusi dalam bentuk yang kreatif, seperti laporan sesuai 

dengan LKPD yang didapatkan. Pada tahap ini menuntut peserta didik untuk mengorganisasikan 

pikiran, menyusun  argumen yang logis, dan meningkatkan kemamapuan berpikir kritis dan 

komunikasi peserta didik. Model yang digunakan oleh peneliti merupakan model pembelajaran 

dengan menggunakan masalah nyata yang bersifat terbuka. Sifat ini menjadikan peserta didik 

dapat mengembangkan keterampilan menyelesaikan masalah dan berfikir kritis sekaligus 

membangun pengetahuan baru (Lestari dkk, 2018). Selaras dengan Fathurrahman (2015) prinsip 

utama pembelajaran PBL adalah penggunaan masalah nyata sebagai sarana bagi peserta didik 

untuk mengembangkan pengetahuan. 

5. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

Peserta didik merefleksikan proses belajar dan memberikan umpan balik terhadap kinerja 

kelompok. Adanya kegiatan analisis dan evalusi ini membat peserta didik dapat menuliskan 

kembali pengalaman dan pengetahuan baru, sehingga kegiatan ini berdampak positif terhadap 

daya ingat peserta didik pada materi yang diajarkan. Hal ini mempengaruhi hasil belajar kognitif 

peserta didik. Selaras dengan pandangan konstruktivisme bahwa penemuan pengetahuan yang 

dibangun oleh peserta didik akan melekat pada ingatan dan dalam waktu yang lama (Supiandi & 

Julung, 2016). Kegiatan refleksi diri atau evaluasi ini membantu peserta didik memahami kekuatan 

dan kelemahan masing-masing dalam memecahkan masalah. Hal ini menjadi pembelajaran bagi 
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peserta didik agar dapat belajar dari kesalahan dan meningkatkan strategi pemecahan masalah di 

masa depan. 

Pembelajaran berbasis masalah (PBL) merupakan salah satu model pembelajaran 

berlandaskan teori konstruktivisme, yang menganggap proses belajar sebagai aktivitas aktif peserta 

didik dalam membangun pemahaman melalui pengalaman secara langsung serta adanya interaksi 

dengan lingkungan belajar. Menurut Taufik (2012), kunci utama PBL terletak pada penerapan masalah 

untuk mendorong dan mengarahkan proses belajar peserta didik. Oleh karena itu, PBL juga didukung 

oleh teori konstruktivisme, di mana peserta didik didorong untuk mengembangkan pengetahuannya 

sendiri. Model pembelajaran ini mencerminkan prinsip-prinsip konstruktivisme dengan menempatkan 

peserta didik sebagai pemecah masalah yang aktif, dan menuntut peserta didik agar terlibat dalam 

penyelidikan mandiri, refleksi, dan kolaborasi untuk memperoleh pengetahuan. Model PBL tidak hanya 

mendorong peserta didik untuk mencari solusi tetapi juga memberikan kesempatan untuk 

memperdalam pemahaman melalui interaksi aktif dengan materi dan kolaborasi dengan teman sebaya 

(Pratiwi dkk., 2024). Pada model PBL berbasis konstruktivisme, peserta didik secara aktif membentuk 

pemahaman dengan bekerja sama dalam memecahkan masalah nyata yang kompleks serta membantu 

mengaitkan perspektif yang sudah dimiliki dengan  pengetahuan baru yang diperoleh melalui 

pengalaman. Hal ini sesuai dengan pendapat Wisudawati dan Sulistyowati yang dikutip oleh Dwi (2024) 

bahwa kolaborasi dalam PBL membantu peserta didik mengintegrasikan pengetahuan baru dengan 

pengetahuan yang sudah ada, sesuai dengan prinsip konstruktivisme. 

Selain teori belajar konstruktivisme di atas terdapat beberapa teori belajar penemuan, salah 

satnya yaitu teori Bruner. Menurut Hosnan (2014) teori Bruner terdapat empat hal yang menjadi pokok 

konstruktisvisme. Pertama, individu hanya belajar dan mengembangkan pikirannya apabila peserta 

didik menggunakan pikirannya. Kedua, dengan melakukan proses-proses kognitif dalam penemuan, 

peserta didik akan mendapatkan kepuasan intelektual yang merupakan suatu penghargaan instrinsik. 

Ketiga, satu-satunya cara agar peserta didik dapat mempelajari teknik-teknik dalam melakukan 

penemuan adalah dengan memiliki kesempatan untuk melakukan penemuan. Keempat, dengan 

melakukan penemuan maka akan memperkuat ingatan peserta didik. 

Adapun pendapat dari Vygotsky yang menambahkan dimensi sosial dalam kontruktivisme 

melalui konsep Zona Pekembangan Proksimal (ZPD) dan scaffolding. ZPD adalah jarak antaa 

kemampuan yang dimiliki seorang peserta didik untuk menyelesaikan tugas secara mandiri dan 

kemampuan yang dapat dicapainya dengan bantuan oang lain, seperti teman sebaya atau guru. 

Scaffolding adalah bentuk dukungan yang diberikan oleh guru atau yang lebih ahli, dan secara bertahap 

dikurangi seiring meningkatnya kompetensi peserta didik. Pada proses pembelajaran PBL 

berpendekatan JAS ini peserta didik belajar berdasarkan pengalaman bersamaan dengan bantuan guru 

dan teman-temannya, yang memungkinkan untuk mencapai tingkat pemahaman yang lebih tinggi 

(Junai dkk, 2024). Berdasarkan teori belajar menurut ahli yang telah disampaikan, Supardan (2016) 

mengkonstruksikan pengetahuan berdasarkan pengalaman individu dengan interaksi sosial, dimana 

pengetahuan direfleksikan dari dunia luar yang kemudian disaring melalui pengaruh bahasa, budaya, 

keyakinan, interaksi dengan orang lain, modeling, dan pembelajaran langsung. Sedangkan teori Bruner 

memiliki pandangan lain, bahwa dalam teorinya memiliki asumsi bahwa pertumbuhan kognitif dapat 

tumbuh dari dalam ke luar dan juga darri luar ke dalam diri peserta didik.   
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Hal ini sesuai dengan meningkatnya kesadaran diri dan hasil belajar peserta didik dalam 

penerapan model Problem Based Learning dengan pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS). Temuan ini 

sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Enengsi (2024), menyatakan bahwa penggunaan 

metode pembelajaan Jelajah Alam Sekitar (JAS) dengan model Problem Based Learning (PBL) 

berpengaruh tehadap hasil belajar peserta didik kelas VII SMPN 6 Parepare. Berdasarkan hal tersebut 

dapat disimpulkan bahwa penerapan PBL dengan pendekatan JAS secara signifikan meningkatkan 

hasil belajar kognitif peserta didik. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Winasih 

dan Arjaya (2022), yang menyatakan bahwa penerapan model Problem Based Learning (PBL) dengan 

metode Jelajah Alam Sekitar (JAS) di SMA N 1 Kubu Tahun sangat efektif. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dipaparkan sebelumnya yang mengacu 

pada rumusan masalah. Model Problem Based Learning dengan pendekatan Jelajah Alam Sekitar 

(JAS) berpengaruh terhadap motivasi belajar peserta didik SMA Negeri 5 Purworejo pada materi 

perubahan lingkungan. Hal ini didasarkan pada rata-rata nilai akhir kelas eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan nilai akhir kelas kontrol dan uji hipotesis dengan analisis parametrik uji ancova 

memperoleh signifikansi 0,006 (<0.05). Model Problem Based Learning dengan pendekatan Jelajah 

Alam Sekitar (JAS) berpengaruh terhadap hasil belajar kognitif peserta didik SMA Negeri 5 Purworejo 

pada materi perubahan lingkungan. Hal ini didasarkan pada rata-rata nilai posttest kelas eksperimen 

lebih tinggi dibandingkan rata-rata nilai posttest kelas kontrol dan hasil uji hipotesis dengan analisis 

parametrik uji  ancova memperoleh signifikansi 0,000 (<0.05). 
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